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MENGGALI FALSAFAHHIDOPORANGBASUDARA
DARI MELODI BAKUBAE (PERDAMAIAN)– LAGU

GANDONGDI MALUKU

Dewi Tika LestariDosen IAKN AmbonEmail: tiansparihala@gmail.com, HP. 081343204545
ABSTRACT

The conflict of Maluku is a historical reality that always become an object of study
from the various disciplines. There are many scientific approach such as sociology,
anthropology, theology and religion that have studied about conflict and peace building in
Maluku. This research emphasizes about the role Maluku local music as one of the media to
communicate peace. Local song, as like gandong that expressed the value and the spirit of
hidop orang basudara (peaceful live) is always echoed. The message of its musicality
pervades to people’s hearts and cultural feelings, thus helping to raise awareness of all the
people of Maluku as brother and sister or one family from the same ancestor who must live
bakubae or in reconciling. Therefore those local music compositions can be called as a peace
melody (bakubae) in Maluku. This study used the approach of philosophy-art analysis, which
search the ethical, aesthetic and world-view values of the music-owner community. This
study resulted in a knowledge that music also could contribute in building peace.

Keywords: Philosophy, Orang Basudara, Bakubae melody.

ABSTRAKKonflik Maluku adalah suatu kenyataan historis yang terus menjadi suatu objekstudi berbagai disiplin ilmu. Banyak pendekatan keilmuan, seperti sosiologi, antropologi,teologi dan agama – yang telah mengkaji masalah konflik dan proses perdamaian diMaluku. Kajian ini menegaskan peran musik lokal Maluku  sebagai salah  satu  mediamengomunikasikan perdamaian. Dalam proses perdamaian, nyanyian lokal Maluku,sebagai bentuk musik vokal seperti lagu gandong yang mengekspresikan semangat hidop
orang basudara selalu digemakan. Pesan musikalitasnya merasuk sanubari dan perasaankultural masyarakat, sehingga turut membangkitkan kesadaran bahwa semuamasyarakat Maluku adalah sesama orang basudara, yang mesti hidup bakubae atauberdamai. Demikian karya-karya musik itu dapat disebutkan sebagai suatu melodiperdamaian (bakubae) di Maluku. Kajian ini menggunakan pendekatan analisis filsafat-seni, yang mencari nilai-nilai etis, estetika dan pandangan hidup masyarakat pemilikmusik tersebut. Kajian ini menghasilkan suatu pengetahuan bahwa musik jugaberkontribusi membangun perdamaian.
Kata kunci: Filosofi, orang basudara, melodi Bakubae
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1. PENDAHULUANKarya  seni  merupakan  suatukarya budaya, di dalamnya terkandungnilai-nilai yang kadang merupakan nilaifundamental bagi kehidupan manusia.Dalam suatu karya seni terdapat pan-dangan filosofi tertentu yang memer-lukan kajian secara interdisipliner an-tara seni dengan ilmu filsafat, atau antaraseni dengan   agama, dan se-terusnya.Oleh karena itu, objek material penelitianyang berupa karya seni dapat ditelitisecara interdisipliner seperti dari objekformal filsafat maupun seni. Nilai-nilaifilosofis yang terkandung di dalam suatukajian terhadap karya seni, misalnyaapakah dimensi   metafisis, nilai etika,nilai estetika, filsafat sosial, nilaiketuhanan, dan lain sebagainya (Kaelan,2012). Kajian ini berupaya menggalifalsafah hidop orang basudara (hidupsebagai sesama orang bersaudara), yangdiekspresikan dalam karya musik untukperdamaian (bakubae) di tengah kontekskonflik Maluku yang pernah   terjaditahun 1999-2004. Karya-karya musiktersebut ada yang diciptakan jauhsebelum peristiwa konflik, dan mengan-dung kekayaan nilai falsafah hiduppersaudaraan di Maluku. A. Watloly,seorang Guru Besar Filsafat di Uni-versitas Pattimura (Unpatti) Maluku,menjelaskan bahwa memang ada per-bedaan arti filsafat dengan filsafah ataufilosofi. Falsafah berarti pandangan
1 Terminologi “Orang Basudara” memiliki maknayang khas bagi masyarakat Maluku.Dalam terminologi ini, orang-orang Ma-luku yang berbeda latar belakang agamadan kampung, merasa diikat dan di-persatukan dalam sebuah sejarah ber-sama, sumber yang sama, yakni se-

hidup (way of live) dalam sebuah kon-teks sosial yang khusus, sementarafilsafat atau filosofi lebih menunjuk padasebuah pemikiran kritis, radikal, kom-prehensif, dan sistematis tentang suaturealitas apapun, sejauh dijangkau olehalam pemikiran dan kesadaran kritismanusia. Demikianlah, kajian falsafahhidop orang   basudara adalah suatuupaya menggali pandangan hidup yangmelekat dengan kehidupan masyarakatMaluku (Watloly, 2012:242).Dalam konteks konflik Maluku,ketika muncul pertentangan, pertikaianbahkan pembantaian antarsesama ma-nusia (baca: “orang basudara”)1 yangberbeda agama, maka akibatnya adalahpenderitaan, trauma, luka, dan perasaandendam yang berkepanjangan ataubahkan masih meninggalkan sisa-sisakemarahan serta kebencian (Bartles,2011: 126).Di tengah konteks konflik itulah,para musisi Maluku ikut berperan untukmembangun perdamaian di Maluku.Peran mereka, tidak lain berkaitandengan keahlian atau keterampilanmusikalitas yang dimiliki. Ada banyakkarya musik lokal Maluku yangdigunakan dalam masa konflik untukmenyampaikan pesan perdamaian bagimasyarakat Maluku, sekaligus mene-barkan berbagai kritik sosial yangmempersoalkan mengapa konflik ter-jadi. Karya-karya musik itulah yang saya
bagaimana secara simbolis dikenalsebagai “Gandong” (artinya: kandung-an). Maksudnya, dari kandungan ibuyang satu, terpencar anak-anak cucuMaluku yang mendiami bumi Malukumaupun yang terserak di mana-mana.



Vol. 2, No. 1, April, 2019

Postgraduate Program Institute of The Arts Padangpanjang 17

sebut dengan melodi perdamaian ataumelodi bakubae.Terminologi melodi bakubaedibangun dari dua kata, yaitu melodi dan
bakubae. Melodi merupakan rang-kaiannada (bunyi yang beraturan) di dalammusik. Bunyi yang beraturan itu bisadidengar dan dirasakan sehingga dapatmempengaruhi pemikiran, pera-saanatau emosional, dan perilaku manusia.Kemudian, kata bakubae di-ambil daridialek asli orang Maluku, yang memilikiarti berdamai, terlebih sebagai suatutindakan aktif (baku) antara pihak-pihakyang bertikai untuk mengupayakanperdamaian atau   suatu kondisi yanglebih  baik (bae). Dengan demikian,
melodi bakubae di dalam kajian inimenganalisis bagaimana para seniman(lebih khusus para musisi yang lebihdominan di Maluku) berperan dalamupaya membangun perdamaian diMaluku melalui karya-karya musikperdamaian yang membahana di hatiorang Maluku.Salah satu melodi bakubae ituadalah lagu gandong, yang diciptakanberangkat dari tradisi luhur kebudayaanhidup sebagai sesama orang bersaudaradi Maluku. Di masa konflik, lagu ini di-
record berulang kali oleh para musisilokal, dan bahkan selalu dinyanyikandalam setiap perjumpaan dialog ataudiplomasi untuk mewujudkan perda-maian di Maluku. Demikian masyarakatMaluku sangat memahami lagu gandongberserta maknanya bagi kehidupan.
2. STUDI LITERATURKajian mengenai melodi perda-maian atau peran musik dalam upayaperdamaian dari suatu kenyataan kon-

flik bukan suatu kajian yang baru. John M.O’Connell dalam publikasinya An
Etnomusicological Aproach to Music and
Conflict menyebutkan bahwa: “the study
of music and conflict has received
surprisingly in ethnomusicology. Demi-kian Connell menyebutkan beberapacontoh publikasi yang berkaitan denganmasalah musik dan konflik dalam setinggeografik yang partikular, yaitu:“Although several important

publication do exist, these usually
concern specific conflict whose
parameters are defined by
particular geographical condi-
tions and historical circumstances.
In this respect, Ben Arnold (1993)
and Pettan (1998) have presented
classic studies of music and war…
Other studies are more focused and
concern relevant issues that
include music and violence (see
Araujo et al. 2006, McDowell 200);
music and resistance (Browning
1995, Fryer 2000), music and
power (Averill 1997, Erlmann
1996)” (Connell, 2010: 8).Menurut Connell, musik lebih darisekedar bahasa, yang mampu menye-diakan media terbaik untuk menjelaskankarakter konflik, dan mengevaluasikualitas penyelesaian konflik. Sebagaicontoh sederhana, Connell menyebutkanistilah harmoni yang sangat melekatdalam konsep teori musik dan domainantropologi. Harmoni merupakan salahsatu ungkapan dalam skenario trans-fomasi konflik. Dalam teori musik,harmoni dihasilkan dari perpaduannada-nada yang berbeda. Ini juga dapatmenunjuk pada perpaduan identitaskultural yang berbeda dari setiapindividu menjadi indentitas kultural
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kolektif dalam rangka mengupayakankohesi sosial atau stabilitas sosial. Selainitu, Connell juga menyetujui teori JohanGaltung, bahwa musik memiliki ka-pasitas dalam transformasi konflikdengan lebih empatik, dan tanpakekerasan  (Connell 2010:2,6).John Paul Lederach, dalambukunya The Moral Imagination: The Art
and Soul of Building Peace (2005),menjelaskan contoh-contoh konkret pe-ranan musik dalam upaya rekonsiliasiatau perdamaian di beberapa tempat.Lederach mengisahkan salah satupengalamannya ketika menjadi keynote
speaker dan delegasi untuk deklarasiperdamaian di Irlandia Utara pada tahun1994, antara kelompok Partai Republikdan pendukung setia   militer. Dalamacara tersebut sempat terjadi kete-gangan antara kedua kubu. Panitia acaraini pun secara spontan menyela acaradeklarasi dengan pertunjukan tari danmusik yang dibawakan oleh parapemuda gereja Katolik dan Protestan.Seorang penyanyi tradisi dari Irlandia,Paul Brady tampil dan membawakanlagu tradisi berjudul “The Island”. Dibagian belakang panggung, tempat Bradybernyanyi itu terdapat suatu layar besar,yang digunakan untuk  memutarrekaman konflik dan kekerasan yangterjadi di Irlandia selama 32 tahun.Banyak korban jiwa. Anak-anak yangkehilangan orang tua dan tidak dapatbersekolah diperlihatkan. Dalam salahsatu lirik lagu Bardy, dinyatakan bahwa,
”violence is trying to carve tomorrow from
a tombstone and is wasting our children’s
future for the worn-out dreams yesterday”(Bardy, dalam Lederach, 2005:151).Artinya, kekerasan adalah usaha untuk

mengukir hari esok dengan batu nisan.Menyia-nyiakan masa depan anak-anakkarena lelah untuk me-mikirkan hariesok. Pertunjukan musik itu serentakmembuat ratusan orang yang hadirdalam acara deklarasi terdiam. Banyakorang mengeluarkan sapu tangannyauntuk   menyeka air   mata. Mendekatiakhir pertunjukan, masing-masing ke-lompok yang bertentangan pun salingmerangkul, dan meminta maaf atassegala kejadian, konflik dan kekerasanyang sudah merusak kehidupan danmasa depan mereka (Lederach,2005:152-153).Selain mengisahkan perananmusik dalam deklarasi perdamaian diIrlandia, Lederach juga menulis kisahyang hampir sama di negara yangberbeda, seperti di Afrika Selatan, Ghanadan Colombia. Dari kisah-kisah tersebut,Lederach secara tegas menyatakan:“Music, is seems, has the power to
push things either in direction of
greather violence or toward
reconciliation… the concrete cha-
llenges of their enemy through
song and words to become sane
human beings. One could argue
that a song changed a person and
transformed our globe” (Le-derach, 2005: 7-16, 154).“Musik nampaknya  memiliki ke-kuatan  untuk mendorong segalasesuatu yang berkaitan dengankekerasan diubah menjadi suaturekonsiliasi…. tantangan nyatadari permusuhan  antara sesamamanusia sesungguhnya dapatdirubah menjadi persahabatanmelalui lagu dan kata-kata.Dengan begitu, setiap orang dapat
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menyatakan bahwa sebuah lagutelah mengubah seseorang danmentransformasi dunia kita”.Arild Bergh menyelesaikan studidoktoralnya di University of Exeterdengan menghasilkan suatu disertasiberjudul: I’d Like to Teach the World to
Sing: Music and Transformation Conflict(2010). Disertasi ini merupakan suatupenelitian sosiologi – Research in
Sociology- yang mendalami peran musikdalam transformasi konflik di Norwegiadan Sudan. Dalam kajiannya, Berghmenemukan bahwa musik memilikikekuatan dalam transformasi konflik jikadiposisikan sebagai suatu ativitas sosial.Dalam aktivitas sosialnya, musikberisikan sejumlah isu dan kepentingansosiologis, seperti  transformasi konflik,pengembangan jejaring sosial, hubungankekuasan lintas ruang, komunikasi lintasbudaya, dan konstruksi identitas kul-tural melalui penemuan kembali tradisimasa lampau. Hal inilah yang kemudianmenjadikan kajian Bergh sebagai suatukajian sosiologi musik – music sociology(Bergh,2010:14).
3. METODE PENELITIANPenelitian  ini  menggunakan me-tode penelitian kualitatif, yang berusahamengkonstruksi realitas dan memahamimaknanya (Sumantri, 2005:58). Realitassosial itu adalah peristiwa konflikMaluku, dan fungsi musik dalam upayamembangun perdamaian dengan meng-
2 Hasil wawancara awal dengan Bapak BartjeIstia, salah satu penata musik Bakubae diMaluku, Mei 2019.3 Pela-Gandong adalah suatu bentuk ikatankekerabatan yang sangat mengakar kuat

atifkan kembali memori kolektifmasyarakat Maluku berbasis identitaskultural mereka sebagai orang basudara.Penelitian ini dapat dikatakan sebagaisuatu bentuk penelitian kualitatif ber-basis seni. Susan Finley dalam tu-lisannya mengenai Penelitian Berbasis
Seni, yang diterjemahkan oleh Dariyatnomenjelaskan bahwa penelitian berbasisseni - meliputi berbagai bentuk seni: tari,musik, film, lukis, dan lain-lainmerupakan satu genre metodologis danteoritis di antara sekian banyak bentukpenulisan kualitatif yang baru. Pene-litian kualitatif berbasis seni dimak-sudkan sebagai suatu upaya menghargaiberbagai kontribusi yang diberikan paraseniman demi memahami dan mem-bangun kehidupan sosial (Finley,2011:44-45).
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Nilai Falsafah Melodi BakubaeKehadiran dan partisipasi musisiMaluku dalam menggemakan melodiperdamaian semata-mata didorong olehsuatu visi bersama, yang sekaligusmerupakan falsafah dasar dari semuakarya mereka bahwa perdamaian itumerupakan alunan musik atau suatumelodi sorgawi yang jauh lebih indahdaripada gemuruh peperangan.2Di samping itu, dalam melodi
bakubae terkandung juga nilai-nilaifilosofi hidup “orang basudara”, yangmengakar kuat pada tradisi pela-
gandong3 di Maluku. Hal ini, misalnya

dalam budaya orang Maluku.sejak zamanleluhur.Pela berasal dari dialek melayuMaluku, peia, yang berarti berhentiberperang, dan gandong dari kata
kandung atau kandungan, yang memiliki
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tercermin dalam salah satu syair lagugandong, yang sangat familiar dinya-nyikan oleh masyarakat Maluku dalamsituasi konflik, yakni:

Gambar 1.Gandong
Gandong, la mari gandong
mari jua ale yo
beta mo bilang ale
katong dua satu gandong
hidup ade deng kaka
sunggu manis lawang ee
ale rasa beta rasa
katong dua satu gandong.
gandong ee, sio gandonge
mari beta gendong
beta gendong ale jua
Katong dua cuma satu gandong eee
Satu hati satu jantong ee.
Terjemahan:Saudaraku, Saudaraku kemarilahDatanglah saudarakuIngin kukatakan padamuKita berdua dari satu kandunganCara hidup adik dan kakakSungguh sangat manisApa yang kamu rasa, kurasakan pula

makna bahwa semua orang Malukuadalah saudara karena berasal dari satukandungan pulau Ibu.Lihat. Ruhulessin,
Etika Publik: Menggali dari tradisi Pela di

Kita berdua [berasal] dari satu kan-dunganIzinkan aku menggendongBiarkan aku menggendongmuKita berdua cuma punya satu asal usulSatu hati, Satu jantungBagi masyarakat Maluku, budaya
pela-gandong memiliki nilai-nilai ke-baikan yang mendasar untuk terusdikembangkan. Nilai-nilai itu adalahpersaudaran, cinta-kasih, saling mem-bantu, saling percaya, perdamaian,pengorbanan, dan lain-lain. Secara prak-tis nilai-nilai tersebut telah dimani-festasikan dalam kehidupan bersamamasyarakat yang ber-pela-gandong. Me-reka saling menghormati, saling mem-bantu dalam membangun rumah-rumahibadah (gereja dan masjid), menang-gulangi kesulitan ekonomi bersama, dansaling menopang dalam mengatasi krisiskehidupan (Lestari, 2011).Hubungan pela-gandong tidakhanya dipraktekkan secara formal padahubungan antarnegeri, tetapi juga dalamhubungan personal antarpribadi (biasadiungkapkan dengan kalimat; “ale [ka-mu] dan beta [saya], katong dua [kitaberdua] satu pela, satu gandong”).Ruhulessin menjelaskan bahwa ikatan
pela-gandong dapat menjadi dasar untukmembangun etika publik yang permanendemi kebaikan dan kehi-dupan bersamamasyarakat Maluku. Ikatan ini juga ber-guna untuk men-jembatani perbedaaniman dan keyakinan masyarakat Maluku,yang sering dipakai sebagai instrumentpemicu konflik.

Maluku, Salatiga: Satya Wacana Uni-versity Press. 2005
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Orang-orang Maluku yang ber-
pela-gandong atau mempunyai hubung-an pela-gandong selalu disebut saudara
pela atau saudara gandong. Sebutansaudara pela atau saudara gandongmemiliki makna filosofis yang dalam,yaitu menunjuk pada relasi kema-nusiaan yang empatik dan berbelarasa.Sebagai saudara pela-gandong, sese-orang atau satu masyarakat akan selaluberupaya memberikan yang terbaik bagisesama saudara pela-gandong-nya. Bah-kan, seorang  saudara pela-gandongdapat mengorbankan nyawanya demisaudara pela-gandong yang lain. Semuaitu dilakukan dalam kesadaran bahwaapa yang kita kehendaki saudara kitaberbuat untuk kita, maka terlebih dahulukita harus melakukan yang terbaik itu.Lebih daripada  itu, tampak pulasuatu keinginan untuk selalu men-dukung, mengangkat atau menjunjungtinggi indentitas kultural gandong olehsemua anak Maluku, yang terungkapmelalui syair mari beta gendong. Ke-inginan tersebut semakin dikukuhkandengan pernyataan bahwa mereka (ba-ca: masyarakat Maluku) hanyalah satugandong, bahkan satu hati dan satujantung. Ini dengan jelas merupakansuatu ungkapan simbolik, yang hendakmempertegas makna menjadi saudaradari satu kandungan bumi Maluku.Artinya, memiliki hati yang sama untuksaling merasakan suka–duka kehidupan,dan memiliki jantung yang sama untukterus memompa aliran darah per-saudaran antara semua orang ber-saudara di Maluku.Relasi persaudaraan ini mampumenembusi tembok-tembok pemisah,seperti agama, suku, negeri, ras atau

golongan (Ajawaila, 2009:4). G. Ohorellamenyebutkan bahwa ikatan pela-gan-
dong merupakan pranata budaya yangtelah menciptakan keharmonisan hidupmasyarakat antarumat beragama diMaluku (Ohorella, 1999:22). Demikianpula, Bartles dalam penelitian doktoral-nya menilai bahwa ikatan pela-gandongtelah menjadi pranata budaya yang khasdan sangat tinggi dalam membangunpersekutuan dan persaudaraan yangabadi (Bartles, 1997:29).Selain itu, ada pula melodiperdamaian yang bernada kritik sosial.Di tengah bayangan konflik yangmenegangkan, melodi religious diguna-kan sebagai simbol propaganda untukmemicu konflik. Misalnya, ketika umatKristen mendengar suara loncengmenggema dari menara gereja dan bunyiterompet yang memainkan berbagaiinstrumen lagu gereja, maka hal tersebutadalah pertanda bahwa perang akanterjadi. Begitupun sebalik-nya, ketikasuara bedug digemakan di Mesjid secaraberulang-ulang, maka hal itupun adalahisyarat bagi umat Islam bahwa konflikakan terjadi. Kedua melodi religiousinipun biasa digunakan sebagai musikpengiring bagi laskar Kristen maupunlaskar muslim untuk maju berperang.Sebaliknya, dalam rangka meng-upayakan perdamaian di Maluku, be-berapa seniman Maluku dari duakomunitas juga menggunakan instru-men yang sama, yakni kolaborasi bunyilonceng dan bedug mengiringi syair-syair dan alunan musik yang berbicaratentang perdamaian. Para seniman yangmemprakarsai upaya perdamaian itu,antara lain: Maynart R.N. Alfons danBartje Istia, Jacky Manuputy dari
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komunitas Kristen, dan Iwan Kiat, CanoKiat, Ibrahim Hukom dan Usman, yangbermukim di Waihaong dan Batumerahsebagai basis komunitas umat Muslim diKota Ambon.Kreasi dan komposisi musik per-damaian merupakan suatu bentuk kritikdan protes atas penggunaan simbol-simbol agama untuk memicu pertikaianantara dua komunitas orang bersaudarayang berbeda agama. Bagi mereka,simbol-simbol agama (seperti loncengatau bedug dan rumah–rumah ibadah)adalah simbol-simbol yang sakral, yangtidak sepatutnya digunakan untukmemicu konflik. Sebaliknya, simbol-simbol itu seyogianya digunakan antaralaian, dalam berbagai kreativitas seni-musik untuk memuliakan Tuhan YangMaha Kuasa, dan untuk bersekutu didalam perdamaian dengan sesamamanusia (Istia, wawancara, 2019).Tentunya ada banyak  nilaifilosofis dan estetis yang terkandungdalam berbagai kreativitas para musisiMaluku, yang ikut berperan meng-upayakan perdamaian di Maluku. Musikitu memang merupakan bahasa univer-sal atau emosional yang bernilai danbermakna. Hal ini pun dikemukakan olehMudji Sutrisno bahwa seni (termasukmusik) adalah media uni-versal yangmampu berbicara berbagai hal, misalnyagaya hidup manusia, politik dan sosial,bahkan suatu keyakinan maupunkepercayaan. Seni juga merupakanekspresi kreatif seniman sebagaitanggapan renungan-nya atas hidupmasyarakat mulai dari yang bersifatmenghibur sampai yang mencerahkan;bisa komentar atas situasi, rangkuman,potret keadaan, karikatur, simbolisme,

hingga ekspresi tragedi yang tragis.Selaras dengan Sutrisno Philip Alpersonmenyatakan, “No culture without music in
some form or another…Music is universal
lang-uage…the language of emotional.”(Al-person, 1994:3).Nilai falasafah hidop orang ba-
sudara yang digemakan melalui melodi
bakubae, gandong, dapat dimaknakansecara luas berangkat dari lima konseplokal orang Maluku yang mendasar,tentang hakekat diri kebersamaannyadalam tatanan alam kepulauan Maluku,sebagaimana yang digagas oleh A.Watloly. Pertama, bahwa semua anaknegeri Maluku yang tersebar di ke-pulauan Maluku yang luas, segregatif,dan berbasis multikultural itu beradadalam sebuah pusaran arus utamakesadaran diri sebagai orang basudara.Sehingga walaupun mereka berbedapulau, bahasa, serta agama, bahkanwalaupun mereka jauh merantau, na-mun mereka akan selalu kembalibermuara dan berlarut pada inti aruskehidupan dan panggilan jiwanya se-bagai orang basudara yang merupakanpusaka kemanusiaan yang abadi bagimereka. Kedua, arus keasadaran dirisebagai orang basudara telah lahirkansebuah spesies manusia orang Malukudengan sebuah konsep diri yang kuat,dengan kepenuhan arti yang kaya, unikdan khas. Ketiga, hidup orang basudaraadalah suatu panggilan tugas abadi untuktetap bersatu dan saling menghidupi.Keempat, alam kepulauan Maluku yangluas dan beranekaragam adalah sangkareksistensi hidup orang basudara. Kelima,konsep hidup orang basudaramengandung gagasan eman-sipasi yangfundamental dalam rangka membe-
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baskan masyarakat dari determinasisegregasi dan keterisolasian (Watloly,2012: 242).Berangkat dari konsep diri, fal-safah hidop orang basudara, yangdikemukakan oleh Watloly, maka nya-nyian gandong yang turut mengeks-presikan nilai-nilai dan hakekat dirimasyarakat Maluku sebagai orang ba-sudara merupakan suatu strategi pena-naman nilai-nilai hidup orang basudaradi dalam sanubari dan memori kolektifmasyarakat Maluku. Penanaman nilaidalam sanubari dan memori kolektifakan terus membantu mem-pertegas danmenghidupkan identitas kultural masya-rakat Maluku bahwa mereka adalahorang basudara, yang mesti hidup selalusaling membantu (bakubantu) dan salingberdamai (Bakubae)
5. PENUTUPMusik juga merupakan bahasayang dapat mengungkapkan suatukenyataan hidup masyarakat di dalamberbagai pergumulan sosial. Dalamkonteks kajian ini, musik lokal Maluku,seperti nyanyian gandong dapat di-maknai sebagai suatu melodi per-damaian (bakubae) yang terus meng-komunikasikan pesan-pesan persau-daraan dan perdamaian, yang mengakardi dalam konsep diri, budaya dan kontekssosiah-historis masyarakat Maluku.Musik tidak hanya mem-bahasakanpesan persaudaraan itu, tetapi ketikamusik tersebut selalu dinyanyikanlangsung oleh masyarakat Malukusebagai pemilik musik tersebut, makamusik telah menanamkan dan meng-hidupkan sense of cultural identity

masyarakat Maluku sebagai sesamaorang basudara.
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